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ABSTRACT 
Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a degenerative disease caused by increased blood glucose levels. 
Therapeutic recommendations for treating T2DM are the implementation of healthy lifestyle and pharmacological 
interventions. Germinated Black Rice contain high levels of fiber, anthocyanins and flavonoids. Functional 
beverage products Germinated Black Rice (GEMAR) is expected to help improve blood glucose levels and body 
weight in T2DM sufferers. This study aims to analyze the effect of beverage GEMAR at doses of 3.8 and 7.6 
g/200 gBW on fasting blood glucose and body weight in T2DM rats. Laboratory experimental research method 
with design pre-posttest control group design. Samples of 30 male Wistar rats were divided into 5 groups. The 
results of the study found that the fasting blood glucose (GDP) of the acarbose drug group, P1 (GEMAR 3.8 
g/200 g BW) and P2 (GEMAR 7.6 g/200 g BW) were significantly different (p<0.001) compared to the negative 
control group. GDP reducing effect of acarbose drug treatment (148%), P1 (177%), and P2 (128%). Body weight 
in the acarbose, P1 and P2 drug groups were significantly different (p<0.001) compared to the negative control. 
The improved effect of the drug groups acarbose (4%), P1 (7%), and P2 (5%) compared with adaptation. This 
research concludes that GEMAR P1 and P2 functional beverage can reduce GDP levels and improve body 
weight T2DM rats.  
 
Keywords: antidiabetic; body weight; Germinated Black Rice; fasting blood glucose  
 
 
 
ABSTRAK 
Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) adalah penyakit degeneratif diakibatkan peningkatan kadar glukosa darah. 
Rekomendasi terapi untuk penanganan DMT2 adalah penerapan pola hidup sehat dan intervensi farmakologis. 
Kecambah beras hitam memiliki kandungan serat, antosianin, dan flavonoid tinggi. Produk minuman fungsional 
Germinated Black Rice (GEMAR) diharapkan membantu memperbaiki kadar glukosa darah dan berat badan 
penderita DMT2. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh minuman GEMAR dosis 3,8 dan 7,6 g/200 gBB 
terhadap glukosa darah puasa dan berat badan tikus model DMT2. Metode penelitian eksperimen laboratorik 
dengan rancangan pre-posttest control group design. Sampel tikus jantan sejumlah 30 ekor, terbagi menjadi 5 
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kelompok.  Hasil penelitian menemukan glukosa darah puasa (GDP) kelompok obat acarbose, P1 (GEMAR 3,8 
g/200 g BB) dan P2 (GEMAR 7,6 g/200 gBB) signifikan berbeda nyata (p<0,001) dibandingkan kelompok kontrol 
negatif. Efek penurunan GDP dari perlakuan obat acarbose (148%), P1 (177%), dan P2 (128%). Perubahan 
berat badan pada kelompok obat acarbose, P1 dan P2 signifikan berbeda nyata (p<0,001) dibandingkan kontrol 
negatif. Efek perbaikan peningkatan kelompok obat acarbose (4%), P1 (7%), dan P2 (5%) dibandingkan saat 
adaptasi. Penelitian ini menyimpulkan minuman fungsional GEMAR P1 dan P2 dapat menurunkan kadar GDP 
dan memperbaiki peningkatan berat badan tikus model DMT2. 
 
Kata kunci: antidiabetes; berat badan; kecambah beras hitam; glukosa darah puasa. 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan 
tantangan global terhadap kesehatan dan 
kesejahteraan individu, keluarga, dan masyarakat. 
Diabetes melitus merupakan penyakit dengan 
peringkat ke-9 penyebab kematian utama di dunia. 
International Diabetes Federation (IDF) melaporkan 
terdapat peningkatan prevalensi DM secara global. 
Kasus DM tahun 2019 sejumlah 463 juta dan 
meningkat di 2021 berjumlah 537 juta orang dewasa 
(20-79 tahun). Jumlah ini diperkirakan meningkat 
menjadi 643 juta pada tahun 2030. Dampak 
ditimbulkan akibat DM di tahun 2021 adalah 
kematian sejumlah 6,7 juta. Kasus DM di Asia Pasifik 
juga meningkat, diperkirakan mencapai 113 juta 
pada tahun 2030 dan Negara Indonesia merupakan 
Top 2 country dengan jumlah kasus DM terbanyak 
(International Diabetes Federation, 2021). 

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) adalah 
penyakit degeneratif yang berhubungan dengan 
terjadinya peningkatan kadar glukosa darah 
dikarenakan adanya gangguan produksi dan respon 
insulin atau keduanya (Zano, e Rubab, & Baig, 
2022). Diagnosis DMT2 dapat ditegakkan 
berdasarkan hasil pemeriksaan kadar glukosa darah 
puasa > 126 mg/dL. Adapun beberapa jalur 
patogenesis pada penderita DMT2 yaitu disfungsi 
sel α pankreas, kegagalan sel β pankreas, 
peningkatan lipolisis, penurunan utilisasi glukosa di 
otot, peningkatan produksi glukosa di hepar, 
disfungsi neurotransmitter, abnormal microbiota, 
absorbsi glukosa meningkat, reabsorbsi glukosa 
meningkat di ginjal, percepatan pengosongan 
lambung dan inflamasi (The Egregius Eleven) 
(PERKENI, 2022). Dampak jangka panjang akibat 
dari penyakit DMT2 cukup serius yaitu dengan 
rusaknya pembuluh darah, saraf, ginjal dan bisa 
menimbulkan komplikasi. Oleh karena itu, sangat 
penting dilakukan pengelolaan penyakit DMT2 

dengan baik (American Diabetes Association, 2020; 
Jwad & AL-Fatlawi, 2022).  

Terapi yang direkomendasikan dalam 
penatalaksanaan DMT2 saat ini yaitu penerapan 
pola hidup sehat (terapi gizi dan aktivitas fisik) 
bersamaan dengan intervensi farmakologis 
(American Diabetes Association, 2020; PERKENI, 
2022). Pemanfaatan tanaman herbal hingga kini 
mulai banyak dikembangkan, sehingga menjadi 
alternatif dalam penanganan DMT2. Selain itu, efek 
samping yang ditimbulkan dari tanaman herbal lebih 
kecil dan penyerapannya lebih mudah diterima tubuh 
(Pratiwi, 2020). 

Kecambah beras hitam (Germinated Black 
Rice) adalah salah satu tanaman herbal yang 
memiliki potensi dalam terapi DMT2. Germinated 
Black Rice memiliki kandungan serat, antosianin, 
flavonoid dan aktivitas antioksidan tinggi sehingga 
memiliki nilai manfaat pada penderita DMT2 
(Mongkontanawat, Ueda, & Yasuda, 2021; Pasaribu, 
Budiyanti, & Kartikasari, 2021). Hasil penelitian 
Zaidan et al., (2021) menunjukkan bahwa serat 
memiliki manfaat bagi pasien DMT2 yaitu 
menurunkan kadar glukosa darah (Zaidan, Ghani, 
Zahari, Rahim, & Gani, 2021). Selain serat, 
antosianin dan flavonoid juga memiliki manfaat 
dalam memperbaiki kelainan metabolisme DMT2 
dan dapat memperlambat risiko komplikasi akibat 
hiperglikemia kronis (Jani & Goswami, 2020; Qi et 
al., 2019). Beberapa penelitian membuktikan 
pemberian Germinated Black Rice dalam bentuk 
ekstrak memiliki efek antidiabetes pada hewan coba 
DMT2 (Chaiyasut et al., 2017; Pasaribu, Wiboworini, 
& Kartikasari, 2021). 

Penelitian menggunakan produk minuman 
fungsional berbahan alami sudah mulai banyak 
dikembangkan dalam membantu mengontrol kadar 
glukosa darah penderita DMT2 seperti produk teh 
hijau, jus bit, teh kelor, dan minuman bekatul 
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(Asbaghi et al., 2021; Marisa, Podojoyo, & Yuniarti, 
2022; Martini et al., 2019). Akan tetapi, pembuatan 
produk minuman fungsional berbahan dasar 
kecambah beras hitam belum pernah dimanfaatkan 
untuk penderita DMT2. 

Seiring majunya teknologi dan berkem-
bangnya life style menuntut proses cepat dan praktis 
dalam mengonsumsi minuman yang sehat. Produk 
minuman kecambah beras hitam memungkinkan 
memiliki peluang besar untuk dimanfaatkan 
penderita DMT2. Adapun produk yang akan 
digunakan adalah minuman fungsional bernama 
Germinated Black Rice (GEMAR). Peneliti 
sebelumnya telah melakukan studi pendahuluan 
dengan melakukan uji sifat fisik dan kimia minuman 
GEMAR untuk mendapatkan formula terbaik. Hasil 
uji fitokimia dari minuman GEMAR ditemukan 
kandungan serat (9,56 %), flavonoid (12,50 mg) dan 
antosianin (2,83 mg) sehingga berpotensi 
dimanfaatkan dalam menurunkan glukosa darah. 
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa 
kandungan serat, flavonoid dan antosianin pada 
suatu tanaman dapat membantu mengontrol kadar 
glukosa darah DMT2 (H. Oliveira et al., 2020; 
Reynolds, Akerman, & Mann, 2020; Solikhah et al., 
2022).  

Minuman fungsional GEMAR perlu 
dilakukan penelitian preklinis menggunakan hewan 
coba model DMT2, sebelum diaplikasikan pada 
manusia untuk menghindari dampak negatif yang 
ditimbulkan selama perlakuan. Acuan dosis 
intervensi penelitian ini menggunakan serat yang 
terkandung pada minuman GEMAR. Penentuan 
dosis ini merujuk penelitian Dewi et al (2020) bahwa 
konsumsi serat sesuai kebutuhan 20 g/hari dapat 
menurunkan kadar glukosa darah (Dewi, Widyastuti, 
& Probosari, 2020). Jika rekomendasi serat 
dikonversikan dari manusia ke tikus didapatkan 0,36 
g.  

Berdasarkan rekomendasi tersebut maka 
disesuaikan dengan minuman fungsional GEMAR 
yaitu 3,8 g. Penelitian ini akan menggunakan 2 dosis 
minuman fungsional GEMAR yaitu 3,8 dan 7,6 g. 
Berdasarkan kajian diatas tersebut, penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pemberian minuman fungsional GEMAR dengan 
dosis 3,8 dan 7,6 g/200 gBB terhadap kadar glukosa 
darah dan berat badan tikus model DMT2.  

 
 
 
 

METODE PENELITIAN 

Etik dan Lokasi Penelitian  
Peneilitian ini telah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan Politeknik Kesehtan Kemenkes Medan, 
Medan, Indonesia (Number: 01.75.135/KEPK/-
POLTEKKESKEMENKESMEDAN/2023). 

Pembuatan produk minuman GEMAR 
dilakukan di Laboratorium Teknologi Pangan, Institut 
Kesehatan Helvetia, Medan, Indonesia. Pemodelan, 
pemeliharaan dan intervensi perlakukan hewan 
coba dilakukan di Laboratorium Pusat Studi Pangan 
dan Gizi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 
Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan sejak 
Agustus-Oktober 2023. Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen laboratorik dengan menggunakan 
rancangan pre-posttests control group design yang 
melibatkan sampel hewan coba tikus jantan (Wistar 
Albino). Metode single-blind dimana sampel 
penelitian tidak mengetahui mengenai jenis 
intervensi yang diberikan. 

 
Pemodelan Tikus Diabetes Melitus 

Hewan coba yang digunakan adalah tikus 
Wistar jantan umur 8 minggu dengan berat badan 
150-200 g. Tikus model DMT2 diinduksi 
menggunakan Streptozotocine-Nicotinamide (STZ-
NA) dengan dosis STZ 65 mg/kgBB/hari dan NA 230 
mg/kgBB).  
 
Minuman Fungsional Germinated Black Rice 
(GEMAR) 

Minuman fungsional GEMAR memiliki 
beberapa komposisi yaitu kecambah beras hitam, 
kecambah kacang hijau, tempe, bayam merah, susu 
skim, maltodextrin, isolated soy protein, dan minyak 
sunflower. 
 
Jenis Perlakuan  

Intervensi tikus DMT2 dilakukan selama 21 
hari sesuai dengan kelompok perlakuan yang telah 
ditentukan (K, KN, KP, P1, dan P2). Kemudian, 
selama intervensi seluruh kelompok diberikan pakan 
standar (PS). 
 
Pengukuran Kadar Glukosa Darah Puasa 

 Pemeriksaan kadar glukosa darah puasa 
pada tikus DMT2 menggunakan metode Enzymatic 
Colorimetric Test “GOD-PAP”. Pengukuran glukosa 
darah puasa dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada 
saat pretest (0 hari sebelum intervensi) dan posttest 
(21 hari setelah intervensi). 
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Pengukuran Berat Badan  
Pengukuran berat badan tikus 

menggunakan alat timbangan digital. Pengukuran 
berat badan dilakukan sebanyak 5 kali, yaitu pada 
saat adaptasi, hari ke-1, hari ke-7, hari ke-14, dan 
hari ke-21. 
 
Analisis Data 

Seluruh data dilakukan analisis data 
menggunakan aplikasi SPSS version 18. Analisis 
yang digunakan uji One way ANOVA untuk melihat 
pengaruh pemberian minuman fungsional GEMAR 
dosis 3,8 dan 7,6 g terhadap kadar glukosa darah 
puasa dan berat badan tikus model DMT2. 
 
 

HASIL DAN DISKUSI 

Gambar 1 menunjukkan perubahan kadar 
glukosa darah puasa tikus model diabetes melitus 
sebelum intervensi (pre-test) dan setelah intervensi 
(post-test) selama 21 hari. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menemukan bahwa terdapat 
penurunan kadar glukosa darah puasa yang 
signifikan (p<0,001) pada kelompok kontrol positif 
(obat acarbose), P1 (GEMAR 3,8 g/200 g BB) dan 
P2 (GEMAR 7,6 g/200 gBB). Hal ini dapat dilihat 
pada perubahan kadar glukosa darah puasa pada 
kelompok kontrol dan kontrol negatif meningkat 
(1%), kelompok Acarbose menurun (148%), 
kelompok P1 menurun (177%) dan kelompok P2 
menurun (128%) dibandingkan pre-test. 

 

 
Gambar 1: Dampak minuman fungsionak GEMAR terhadap tingkat glukosa darah puasa dinilai setelah periode 
intervensi selama 21 hari. Nilai-nilai ini direpresentasikan sebagai mean± standar deviasi (n = 6). Simbol '*' 
digunakan untuk menunjukkan perbedaan yang signifikan di antara berbagai kelompok yaitu, analisis statistik 
ANOVA dan uji statistik post-hoc Tukey. 'a' menunjukkan perbandingan dengan kelompok kontrol (C), 'b' 
menunjukkan perbandingan dengan kelompok kontrol negatif (NC), dan 'c' menunjukkan perbandingan dengan 
kelompok Acarbose. Tingkat signifikansi * (p < 0,01). 

 
 
 
Hasil analisis ANOVA seluruh kelompok 

perlakuan setelah dilakukan intervensi selama 21 
hari menemukan terdapat perbedaan secara nyata 
(p<0,001) kadar glukosa darah puasa dibandingkan 
kelompok kontrol negatif pada tikus diabetes melitus 
tipe 2. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan 
bahwa kelompok P1, yang menerima dosis minuman 
GEMAR 3,8 g/200 g BB, lebih efektif dalam 
menurunkan kadar glukosa darah dibandingkan 

dengan kelompok yang menerima obat acarbose. 
Bahkan, kelompok P1 masih lebih baik daripada 
kelompok P2, yang menerima dosis minuman 
GEMAR tertinggi 7,6 g/200 g BB. Hal ini, 
mengindikasikan bahwa dosis yang lebih rendah dari 
minuman GEMAR memiliki dampak yang lebih besar 
dalam mengendalikan kadar glukosa darah. 
Penelitian ini membuktikan bahwa minuman 
GEMAR merupakan minuman fungsional yang 
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memiliki manfaat bagi kesehatan melalui sifat 
antidiabetik dalam  menurunkan kadar glukosa 
darah.  

Efek penurunan kadar glukosa darah yang 
ditimbulkan oleh minuman fungsional GEMAR 
didguga dipengaruhi oleh kandungan serat dan 
senyawa fitokimia pada bahan-bahan seperti 
kecambah beras hitam, kecambah kacang hijau, 
tempe dan bayam. Beberapa senyawa fitokimia 
seperti flavonoid, antosianin, dan isoflavon pada 
minuman GEMAR dapat menghambat enzim 
amilase dan glukosidase yang terlibat dalam 
pemecahan karbohidrat menjadi glukosa, sehingga 
mengurangi penyerapan glukosa dari makanan. 
Selain itu, terjadi peningkatan sensitivitas insulin 
dikarenakan senyawa polifenol. Sensitivitas insulin 
yang lebih baik memungkinkan tubuh menggunakan 
glukosa dengan lebih efisien. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Jiang et al (2020)  bahwa 
flavonoid dan antosianin pada ubi jalar ungu dapat 
memperbaiki kondisi diabetes melitus yang ditandai 
dengan penurunan stres oksidatif, penurunan 
kerusakan hati, memperbaiki metabolisme lemak, 
dan memperbaiki toleransi glukosa. Mekanisme 
antosianin dalam mengontrol kadar glukosa darah 
yaitu melalui aktivasi protein kinase AMP di hati (T. 
Jiang et al., 2020).  

Antosianin membantu meningkatkan 
fosforilasi protein kinase teraktivasi AMP (AMPK) 
dan menginduksi aktivasi enzim. Aktivasi AMPK 
adalah mekanisme utama untuk meningkatkan 
transportasi glukosa ke otot rangka. Selanjutnya, 
aktivasi AMPK menyebabkan transportasi dan 
translokasi pengangkut glukosa di otot dan 
penurunan kadar glukosa darah (T. Jiang et al., 
2020). Selain itu, mekanisme antosianin dalam 
menurunkan kadar glukosa darah yaitu melalui 
penghambatan enzim α-amilase dan α-glukosidase. 
Kedua enzim tersebut merupakan enzim yang 
berperan dalam pemecahan karbohidrat kompleks 
menjadi karbohidrat sederhana. Hal ini dibuktikan 
beberapa hasil penelitian yang melaporkan bahwa 
ubi ungu dan buah Berberis integerrima tinggi 
kandungan antosianin dapat menghambat aktivitas 
dari enzim α -glukosidase dan α-amilase (Kalita, 
Holm, LaBarbera, Etrash, & Jayanty, 2018; Moein, 
Moein, & Javid, 2022).  

Efek antidiabetik yang ditimbulkan diduga 
juga disebabkan karena kandungan Gamma-
aminobutyric Acid (GABA). GABA dapat diproduksi 
dari glutamat melalui proses katalisis Glu 

dekarboksilase selama perkecambahan. Minuman 
fungsional GEMAR berbahan dasar beras dan 
kacang hijau yang telah dikecambahkan. Penelitian 
terbaru menumukan bahwa GABA pada kacang-
kacangan dan beras berwarna memiliki efek 
antidiabetik. Adapun mekenisme antidiabeteik 
GABA yaitu melalui penurunan kadar L-histidin dan 
L-serin, yang kondusif untuk mempercepat siklus 
asam sitrat dan menghasilkan lebih banyak alfa-
ketoglutarat, yang pada akhirnya menurunkan 
pembentukan kadar glukosa darah (Chaiyasut et al., 
2017; Chen et al., 2022; X. Jiang et al., 2021; Lee et 
al., 2019). 

Gambar 2 menunjukkan bahwa perubahan 
berat badan tikus model diabetes melitus pada saat 
adaptasi dan setalah intervensi. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menemukan bahwa terdapat 
peningkatan berat badan yang signifikan (p<0,001) 
pada kelompok kontrol positif (obat acarbose), P1 
(GEMAR 3,8 g/200 g BB) dan P2 (GEMAR 7,6 g/200 
gBB) selama 21 hari. Sedangkan, pada kelompok 
kontrol negatif terjadi penurunan berat badan yang 
signifikan (p<0,001). Hal ini dapat dilihat pada 
perubahan berat badan kelompok kontrol yang 
meningkat sejumlah (18%), kontrol negatif menurun  
(15%), kelompok Acarbose meningkat (4%), 
kelompok P1 meningkat (7%) dan kelompok P2 
meningkat (5%) dibandingkan berat badan saat 
adaptasi. 

Hasil analisis ANOVA atas seluruh kelompok 
perlakuan setelah dilakukan intervensi selama 21 
hari menunjukkan perbedaan yang signifikan 
(p<0,001) dalam berat badan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol negatif pada tikus diabetes melitus 
tipe 2. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 
kelompok P1 memberikan peningkatan berat badan 
yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok 
yang mendapat obat acarbose. Pada kelompok P1 
(dosis minuman fungsional GEMAR 3,8 g/200 g BB), 
peningkatan berat badan masih lebih baik 
dibandingkan dengan kelompok P2 (dengan dosis 
minuman GEMAR tertinggi yaitu 7,6 g/200 g BB).  

Pada Gambar 2 terlihat pada kelompok NC 
yaitu tikus model diabates dengan pemberian diet 
normal terjadi penurunan berat badan. Diabetes 
melitus merupakan kondisi peningkatan kadar 
glukosa darah yang berdampak timbulnya gangguan 
metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak. 
Gangguan metabolisme tersebut bisa 
mempengaruhi penurunan berat badan (M. Oliveira, 
da Cunha, Caetano, & Caldeira, CD., 2020).  
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Gambar 2: Dampak minuman fungsioanl GEMAR terhadap berat badan dinilai setelah periode intervensi 
selama 21 hari. Nilai-nilai ini direpresentasikan sebagai mean± standar deviasi (n = 6). Simbol '*' digunakan 
untuk menunjukkan perbedaan yang signifikan di antara berbagai kelompok yaitu, analisis statistik ANOVA dan 
uji statistik post-hoc Tukey. 'a' menunjukkan perbandingan dengan kelompok kontrol (C), 'b' menunjukkan 
perbandingan dengan kelompok kontrol negatif (NC), dan 'c' menunjukkan perbandingan dengan kelompok 
Acarbose. Tingkat signifikansi * (p < 0,01). 

 
 

Efek perbaikan berat badan yang ditimbulkan 
dari minuman fungsional GEMAR dipengaruhi oleh 
kandungan gizi dari bahan-bahan pada minuman 
seperti ksecambah beras hitam, kecambah kacang 
hijaum tempe, bayam merah dan susu skim. 
Kombinasi dari seluruh bahan dalam minuman 
GEMAR mungkin memberikan asupan gizi yang 
seimbang dibandingkan dengan kelompok kontrol 
negatif yang hanya diberikan pakan standar. Sama 
seperti kelompok lainnya, dibandingkan kelompok 
obat acarbose kelompok P1 lebih baik dalam 
meningkatkan berat badan tikus diabetes melitus. 
Asupan zat gizi seimbang yang diberikan dapat 
membantu menjaga kesimbangan hormon dan 
fungsi tubuh dalam pengaturan berat badan.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Pasaribu et al (2021) melaporkan dengan pemberian 
ekstrak kecambah beras hitam dosis 535, 1070, 
2140 mg/kg selama 2 minggu dapat meningkatkan 
berat badan tikus dibandingkan tikus diabetes 
melitus (Pasaribu, Wiboworini, et al., 2021). Pada 
penelitian Sabahi et al (2016) pemberian buah 
Berberis integerrima fraksi antosianin 400 dan 1000 
mg/ml secara signifikan meningkatkan berat badan 
tikus model diabtes melitus dibandingkan dengan 

kelompok kontrol diabetes (Sabahi, Khoshnood-
Mansoorkhani, Rahmani Namadi, & Moein, 2016).  

Terdapatnya perbedaan yang signifikan dalam 
perbaikan peningkatan berat badan antara 
kelompok P1 (3,8 g/200 g BB) dan P2 (7,6 g/200 g 
BB). Hal ini bisa disebabkan oleh perbedaan dosis 
yang diberikan. Kelompok P1 mendapatkan dosis 
yang lebih rendah tetapi cukup untuk memberikan 
manfaat dalam peningkatan berat badan, sementara 
dosis yang lebih tinggi pada kelompok P2 memiliki 
efek  berlawanan. Dosis lebih tinggi pada P2 
mungkin telah menghasilkan efek samping yang 
menghambat peningkatan berat badan. Selain itu, 
kelompok P2 mungkin memiliki efek yang berlebihan 
pada metabolisme atau mengganggu keseimbangan 
hormonal yang diperlukan untuk peningkatan berat 
badan.  

Terjadinya perbaikan berat badan pada tikus 
kelompok diabates melitus yang diberikan minuman 
fungsional GEMAR disebabkan kandungan 
antioksidan dari minuman GEMAR. Antioksidan 
memiliki fungsi dalam mempercepat perbaikan 
proses metabolisme. Senyawa fitokimia pada 
minuman fungsional GEMAR memliki peran dalam 
peningkatan sintesis glikogen dan penurunan 
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terjadinya proses glukoneogenesis dihati (Pasaribu, 
Wiboworini, et al., 2021) (20).  

Hasil penelitian ini menunjukkan potensi 
minuman fungsional GEMAR sebagai opsi 
pengelolaan berat badan dan diabetes melitus tipe 2 
yang menarik. Namun, perlu penelitian lebih lanjut 
untuk memahami mekanisme yang lebih dalam, 
dosis yang optimal, serta efek jangka panjangnya 
yang dapat terjadi pada manusia. Selain itu, perlu 
juga mempertimbangkan variabel lain yang dapat 
memengaruhi penelitian seperti pengukuran masa 
lemak dan masa otot. 
 
KESIMPULAN  

Minuman fungsional Germinated Black Rice 
(GEMAR) dosis 3,8 dan 7,6 g/200 gBB secara 
signifikan dapat menurunkan kadar glukosa darah 
puasa dan memperbaiki peningkatan berat badan 
tikus model DMT2. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dampak minuman GEMAR terhadap 
parameter diabetes lain seperti insulin, HbA1c, 
Malondialdehyde, dan sensivitas insulin. 
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